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RINGKASAN

Komoditi hortikultura terutama buah jeruk di Indone-
sia terus menunjukkan peningkatan dari segi produksi.
Dalam menunjang kegiatan produksi agroindustri secara
umum selain dipengaruhi oleh kualitas, kuantitas dan
jenis Dbahan baku, juga dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi pengolahan dan sistem informasi.

Untuk memenuhi kebutuhan sistem informasi yang me-
madai serta mengantisipasi perkembangan teknologi
pengolahan, telah dikembangkan Sistem Informasi pada In-
dustri Pengolahan Buah Jeruk dalam bentuk prototipe paket
program yang diberi nama ORISYS. Program ORISYS bekerja
di bawah sistem operasi Windows yang memberikan kemudahan
bagi pengguna serta mendukung tampilan yang menarik.

Program ORISYS secara garis besar menyajikan data
dalam 4 menu utama yaitu Jeruk, Industri, Proses dan
Perdagangan. Diharapkan data dan informasi tersebut da-
pat berguna bagi sasaran pengguna, seperti misalnya
kalangan pengusaha jeruk, pengusaha industri pengolah,
investor dan pemerintah.

Menu Jeruk meliputi varietas jeruk, musim berbuah,
- syarat tumbuh (suhu, latitude, elevasi, curah hujan, si-
nar matahari dan tanah), produksi (nasional, per propinsi

dan per kabupaten), daerah sentra produksi dan pengem-



bangan serta pengolahan pasca panen. Menu Industri meli-
puti Jjenis olahan, nama perusahaan, kategori, usaha,
kantor (alamat, no. telepon dan fax), tenaga kerja, jenis
kemasan, merk, nilai investasi dan cabang perusahaan.
Menu Proses meliputi aliran proses, detil proses, bahan
baku, standar mutu, mesin dan peralatan (nama mesin,
merk, kapasitas, fungsi, dimensi, bahan, harga dan
suplier alat). Menu Perdagangan meliputi ekspor dan im-
por jeruk, suplier jeruk, tata niaga jeruk, harga jeruk
serta eksprotir dan importir hasil olahan.

Program didesain agar bersifat fleksibel terhadap
perubahan yang terjadi pada semua data, termasuk adanya
penemuan baru terhadap jenis produk atau proses peng-
olahan. Pangkalan data menggunakan sistem relasional
yang dapat menghubungkan antar data.

Dari data-data yang dibutuhkan dalam program, belum
semua terisi secara lengkap. Hal ini disebabkan karena
keterbatasan data vyang ada. Pengujian program meliputi
tiga tahap yaitu sintaks dan logika program, kompatibili-
tas pada berbagai konfigurasi komputer dan validasi
program terhadap pengguna.

Pengelolaan sistem informasi yang dibuat memerlukan
sistem organisasi atau kelembagaan yang khusus seperti
perguruan tinggi atau lembaga yang khusus didirikan untuk
menanganinya. Hal ini disebabkan karena sistem informasi
membutuhkan sistem penyediaan data yang cepat,jg&yrat dan

selalu baru (up to date).
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I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Perekonomian Indonesia dalam kurun waktu terakhir
meningkat dengan pesat terutama pada sektor industri.
Hal ini ditandai dengan meningkatnya kontribusi subsek-
tor industri manufaktur terhadap produk domestik bruto
Indonesia menjadi 22,2 % pada tahun 1991 yang telah
melampaui kontribusi sektor pertanian yang hanya menca-
pai 19,6 % (Azis, 1993). Adanya kegiatan industriali-
sasi ternyata meningkatkan persaingan dalam pemanfaatan
sumber daya. Sementara itu, sektor pertanian dihadap-
kan pada terbatasnya sumber daya lahan, air dan modal
investasi. Kondisi tersebut mendesak sektor pertanian
untuk berpaling kepada komoditas yang bernilail tinggi
seperti hortikultura. Hortikultura mempunyai nilai
ekonomis dan tingkat kebutuhan vang tinggil, di samping
mempunyal nilai gizi yang baik dan nilai tambah produk
olahan yang bervariasi. Hortikultura akan menempati
posisi yang semakin strategis dalam menunjang pertumbu-
han sektor pertanian pada masa yang akan datang.

Komoditas hortikultura terus menunjukkan kemajuan
yvang mengesankan. Diperkirakan hortikultura akan men-
jadi sumber pertumbuhan baru sektor pertanian. Hal ini
ditunjang dengan kenyataan bahwa kekayaan sumber daya

hortikultura di Indonesia cukup besar.



Buah-buahan termasuk dalam komoditi hortikultura
yang mendapat perhatian dari pemerintah. Ekspor komo-
diti buah-buahan dari Indonesia mengalami peningkatan
dalam volume dari 2.451.481 kg pada tahun 1987 menjadi
6.348.694 kg pada tahun 1994.

Salah satu komediti buah yang populer di dunia
adalah jeruk. Jenis utama yang paling banyak dikem-
bangkan adalah jenis jeruk siam, kemudian jeruk keprok,
jeruk besar dan jeruk manis. Menurut data BPS (1990}
dan BPS (1994), produksi jeruk di Indonesia untuk
keempat jenis tersebut menunjukkan peningkatan. Pro-
duksi jeruk untuk jenis giam, keprok, besar dan valen-
sia masing-masing meningkat dari 148.597 ton, 48.197
ton, 32.811 ton dan 24.056 ton pada tahun 1990 menjadi
230.714 ton, 87.132 ton, 42.550 ton dan 33.031 ton pada
tahun 1994 . Jenis produk pangan olahan yang dapat
dihasilkan dari komoditi jeruk diantaranya sari buah,
konsentrat, jam, jelly, marmalade, produk dehidrasi,
sirup dan lain-lain. Jeruk juga dapat diolah menjadi
produk non pangan seperti pektin, alkohol, minyak
essens dan makanan ternak.

.Data—data peningkatan produk maupun ekspor komodi -
ti buah-buahan Indonesia memang cukup menggembirakan.
Apabila dilihat dari pangsa pasarnya terhadap perda-
gangan internasional, peningkatan tersebut wmasih terla-

lu kecil Jika dibandingkan negara lain seperti Brasil,



Thailand, Cina maupun negara-negara ASEAN lainnya.
Pada tahun 1990 ekspor buah Indonesia sebesar Uss$30
juta dengan pangsa pasar 0,3 %, masih dibawah Philipina
(2,5 %) dan Malaysia (0,7 %) (Bzis, 1993). Hal ini
disebabkan oleh masih adanya beberapa permasalahan yang
terjadi.

Untuk komoditi buah-buahan, produk yang dihasilkan
baik untuk industri pengolahan maupun pemasaran domes-
tik dan ekspor belum didukung oleh suplai yang memadai,
mutu yang baik, varietas yang seragam dan jumlah yang
mencukupi pada saat dibutuhkan. Kegiatan agroindustri
secara umum selain dipengaruhi oleh kualitas, kuantitas
dan jenis bahan baku, juga dipengaruhi oleh perkem-
bangan teknologi pengelahan dan sistem informasi.

Informasi yang berkaitan dengan kegiatan agroin-
dustri seperti hasil penelitian teknologi budidaya dan
pengolahan, informasi ketersediaan bahan baku serta
informasi pasar belum terintegrasi secara baik. Infor-
masi yang ada belum dapat dimanfaatkan secara optimal
oleh para pelaku sebagai komponen dalam kegiatan
agroindustri seperti petani, perusahaan, pengumpul,
pengemas dan industri pengolah. Untuk itu perlu diba-
ngun suatu sistem informasi yang mampu mengintegrasikan
komponen-komponen tersebut. Dengan demikian diharapkan

kesenjangan informasi yang terjadi dapat dijembatani.



RUANG LINGKUP

Sistem informasi yang akan dikembangkan dibatasi
pada industri pengolahan yang menggunakan komoditi buah
jeruk sebagai bahan baku utama seperti sirup, jelly,
sari buah, jam, ﬁarmalade, dan lain-lain. Aspek vang
akan ditinjau meliputi bahan baku utama serta bahan
baku pembantu, industri, teknologi proses dan pema -
saran. Penelitian lebih ditekankan pada aspek teknik
pengolahan produk, tercakup di dalamnya mesin dan

peralatan pengolahan.
TUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk merancang prototipe
program sistem informasi pada industri pengolahan buah
jeruk yang berbasis komputer, vang menyajikan informasi
mengenai : informasi umum tentang Jjeruk, data-data
industri pengolah, proses pengolahan serta perdagangan

jeruk dan hasil olahan.
KEGUNAAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagal salah satu sumber informasi bagi kalangan
pengusaha jeruk, pengusaha pada industri pengolah,

investor dan departemen pemerintah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. SISTEM INFORMAST

Menurut O'Brien (1991), sistem informasi adalah
suatu sistem yang menerima sumber data sebagal masukan
(input) dan mengolahnya menjadi produk informasi seba-
gai keluaran (output). Sistem informasi wmenggunakan
perangkat keras (mesin dan media), perangkat lunak
(program dan prosedur) dan manusia (tenaga ahli dan
pengguna) untuk menjalankan masukan, proses, keluaran,
penyimpanan dan pengontrolan yang mengubah sumber data
menjadi informasi.

Sistem itu sendiri didefinisikan sebagai gabungan
komponen yang saling berhubungan dan bekerja bersama-
sama untuk mencapai suatu tujuan dengan menerima
masukan dan menghasilkan suatu keluaran dalam suatu
proses pengolahan. Sistem mempunyai karakteristik
seperti batasan, masukan dan keluaran, metode untuk
mengkonversi masukan wmenjadi keluaran serta sistem
antarmuka (interface) . Informagi adalah data vyang
telah dioclah menjadi sebuah bentuk yang berarti dan
bermanfaat bagi pengguna tertentu.

Tujuan utama sistem informasi adalah untuk meng-
ubah data menjadi suatu informasi. Menurut Rademacher

(1983), sistem informasi terdiri dari tiga komponen



dasar yaitu input (masukan), tahap pemrosesan dan
cutput (keluaran)}. Selain itu terdapat juga komponen
umpan balik. Keterkaitan antara masing-masing komponen

terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Diagram sistem informasi menurut
Rademacher (1983)

Schultheis (1992) mendefinisikan elemen/komponen sis-
tem secara lebih terperinci yaitu : hardware, software,
personel, data file, dan prosedur. Hardware terdiri
dari komputer yang mendukung pemrosesan data serta
proses vyang lain. Software terdiri dari rangkaian
instruksi yang digunakan oleh hardware untuk menyele-
saikan kegiatan proses informasi. Personel pemrosesan

informasi seperti desainer sistem dan programer, mende-



sain software dan merancang program untuk mendukung
kegiatan pemrosesan informasi. Prosedur harus dilaksa-
nakan untuk wmengatur kegiatan pemrosesan informasi.
Prosedur meliputi pembuatan desain dan implementasi
program, pemeliharaan perangkat keras dan lunak serta
mengatur fungsi operasi. Model sistem informasi menu-

rut Schultheis (1992) terlihat pada Gambar 2.

<E;;;;;E\4 ¥ SOFTWARE
A‘/ \-ﬁn
—I * INFOR-

MASI

DATA

PROSEDUR

Gambar 2. Model sistem informasi menurut
Schultheis (1992)



B. JERUK

Jeruk berasal dari Asia Tenggara, India, Cina,
Australia dan Kaledonia Baru (Sarwono, 1986). Jeruk
Cermasuk ke dalam genus Citrus, sub tribe Citrinae,
tribe Citreae, sub famili Aurantioideae dan famili
Rutaceae (Pracaya, 1995). Menurut Sarwono (1986),
genus Citrus terdiri dari dua sub genus yaitu Eucitrus
(10 spesies) dan Papeda (6 spesies}. Sub genus Papeda
tidak enak dimakan, termasuk di dalamnya adalah jeruk
purut (Citrus hystrix). Sub genus Eucitrug merupakan
jenis yang paling banyak dan paling luas dibudidayakan
orang karena buahnya enak dimakan. Termasuk di dalam
sub genus EBucitrus diantaranya Jeruk Keprok (Citrus
nobilis Lour), Jeruk Manis (Citrus aurantium Linn),
Jeruk Sitrun (Citrus medica Linn), Jeruk Besar (Citrus
maxima Merr) dan Jeruk Grapefruits (Citrus paradisi
Macf) .

Jeruk keprok wmempunyai ciri-ciri buah yang agak

besar, warnanya hijau tua, hijau muda atau kuning
oranye. Kulit buah mengkilat, licin, penuh pori-pori,
mudah sekali dikupas dan sedikit berbau harum. Jeruk

keprok terdiri dari beberapa varietas yaitu Jeruk
Mandarin (Citrus nobilis var chrysocarpa), Jeruk Siam
(Citrus nobilis var microcarpa), dJeruk Jepun (Citrus

nobilis var typica), Jeruk Tangerin (Citrus pebilis




riticulata) dan "~Jeruk Satsuma (Citrus nobilis var
unshiu) .

Ciri-ciri buah jeruk manis adalah berukuran besar,
bentuknya bulat, bulat lonjong atau bulat rata { papak)
dengan bagian dasar bulat, ujungnya bulat atau papak.
Kulit buah ©berwarna oranye, kuning atau hijau
kekuningan, berbau sedikit harum, agak halus, tidak
berbulu, kusam, sedikit mengkilat dan tebalnya 0,3 -
0,5 cm. Jeruk manis dibagi dalam 4 golongan yaitu (1)
Jeruk Manis Biasa (common orange) dengan varietas
Valencia, Hamlin, Pineapple, Shamouti dan Tenerife, (2)
Jeruk Manis Pusar (mavel orange) dengan varietas
Washington, Thomson, Australia dan Baianinha Piracica-
ba, (3) Jeruk Manis Merah Darah (pigmented orange)
dengan varietas Maltaise Sanguine, Double Fine Amelio-
ree, Double Fine dan Entrefine, (4) Jeruk Manis Tidak
Asam (acidless orange} dengan varietas Imperial, Lima,
Maltese dan Sukkari (Pracaya, 1995).

Jeruk Besar mempunyai ciri-ciri buah yang bulat
besar dengan diameter 10 - 20 cm. Kulit buah terbagi
menjadi tiga lapisan yaitu kulit luar, tengah dan dalam
dengan ' ketebalan vyang berbeda-beda tergantung varie-
tasnya. Kulit luar berwarna hijau, hijau kekuningan
atau kuning, kulit bagian tengah berwarna putih bersih
dan kulit bagian dalam berwarna pink wuda. Perkem-

bangan varietas jeruk besar cenderung merosot jumlahnya
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karena punah dan banyak yang sudah tidak dapat dijumpai
di pasaran. Varietas jeruk besar meliputi Jeruk Besar
Nambangan, Bali, Cikoneng, Pandanwangi,, Pandan,
Sinyonya, Simanalagi, Jomblang, Delima, Silempang,
Oyod, Gondrong, Kepyar, Macan, Sabun, Celeng dan Gulung
(Setiawan, 1993). Menurut Herman et al. (1992), varie-
tas yang cukup dikenal hanya tiga jenis vaitu Jeruk
Besar Bali, Pandanwangi dan Delima.

Jeruk sitrun terdiri dari 2 varietas yaitu Citrus
medica var lemon (disebut jeruk lemon, di Indonesia
disebut jeruk sitrun) dan Citrus medica var proper
(disebut Jeruk sitrun, di Indonesia disebut jeruk
sukade atau jeruk pepaya) . Buah jeruk lemon berbentuk
bulat telur dan pada ujungnya terdapat sebuah pentil.
Sari buah jeruk lemon rasanya asam, aromanya harum dan
memiliki kewangian yang khas sehingga banyak dibotolkan
sebagai lemon squash atau sari buah segar. Jeruk
sitrun kulitnya sangat tebal dan berwarna hijau.

Jderuk grapefruits adalah tanaman Jjeruk impor
berasal dari Amerika. Buahnya berbentuk dompolan,
kulit buah tidak begitu tebal dan isi buahnya memiliki
Septa-septa yang agak lunak tetapi kompak.

Tanaman jeruk dapat ditanam di daerah antara 40°
LU dan 409 LS, namun paling banyak terdapat di daerah
20° - 40° LU dan.20° - 40° LS. Di daerah tropis, jeruk

dapat ditanam sampai pada ketinggian 2000 dpl. Tempe-
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ratur optimal untuk pertumbuhan jeruk antara 25°C
sampai 30°C, namun masih bisa bertahan pada suhu antara
13°C sampai 38°C. Di luar selang tersebut kemungkinan
pertumbuhannya akan terhenti, meskipun ada juga vyang
masih bisa bertahan sampai 50°C atau sedikit di bawah
0°C. Di Indonesia, tanaman jeruk dapat hidup baik pada

tanah dengan pH 5 - 6.
PENANGANAN PASCA PANEN DAN TEKNOLOGI PENGOLAHAN JERUK

Pemanenan harus dilaksanakan pada saat buah tepat
matang karena akan berpengaruh terhadap mutu dan daya
simpannya. Di samping itu, penanganan pasca panen juga
sangat berpengaruh terhadap mutu produk akhir buah yang
dihasilkan. Penanganan pasca panen jeruk meliputi
- pencucian
- sortasi dan grading : berdasarkan ukuran, kemulusan

dan tingkat kematangan buah.
- perlakuan sebelum pengemasan
- degreening (penguningan)
-~ pelapisan 1ilin
- pengemasan/pengepakan
- penyimpanan (optimal pada suhu 3 - 8°C, RH 85 - 90 %)
Produk hasil olahan jeruk sangat bervariasi baik

yang berasal dari daging buah maupun kulit jeruk.
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l. Produk olahan daging buah jeruk

Produk olahan dari daging buah jeruk di antaranya
sari buah segar dan bubuk sari buah, sirup, marmalade
serta produk kalengan berupa pulp buah grapefruit.
Produk non pangan yang dihasilkan adalah asam sitrat,
kalsium sitrat, wminyak lemon dan alkohol (Cruess,
1938) .
a. Sari buah jeruk

Sari buah ialah larutan inti dari daging buah yang
diencerkan sehingga wmempunyal c¢ita rasa vyang sama
dengan buah aslinya. Jenis jeruk yang biasanya diolah
menjadi sari buah adalah jeruk manis, lemon dan grape-
fruits. Cara pembuatan sari buah jeruk disajikan dalam

skema berikut

l Buah segar l
4

l Sortasi J
¥

1 Pencucian l

v

I Peng;upasan J -

Y.

1 Panghancuran I

Y

I Pengenceran l

v

l P.onyaringanJ

[ Penambahan gula + Asam sitral ]

Y

l Pembotolan J

¥

Perebusan atau pengukusan

| SARI BUAH |

Gambar 3. Skema pembuatan sari buah jeruk
(Suyanti, 1994)
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b. Bubuk sari buah jeruk
Pembuatan bubuk sari buah jeruk hampir sama dengan

pembuatan sari buah jeruk. Skema pembuatannya disaji-

kan pada Gambar 4.

I Buah peltik pohon |

Direndam dengan air kaporit 2% selama 30 menit

[ Dicuci dengan spraywash ]

.

[ Diperas sari buahnya ]

[ Biencerkan I

Diuapkan dalam ruang hampa ]

¥
Sari buah pekat diendapkan
|1

<+ #{ Kotoran l

Sari buah bening disuling airnya

v

Sari buah kering digiling (dalam ruang hampa)

T
Y

Bubuk sari buah + tepung gula + essens

T
Y.

BUBUK SARI BUAH

Gambar 4. Skema pembuatan bubuk sari buah jeruk
' {(Sarwono, 1986)
¢. Sirup buah jeruk
Sirop adalah sejenis minuman ringan berupa larutan

kental dengan cita rasa beraneka ragam. Berbeda dengan
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sari buah, sirup penggunannya tidak langsung diminum
tetapi harus diencerkan terlebih dahulu. Jenis jeruk
yvang biasa diolah menjadi sirup adalah buah jeruk yang
mempunyali rasa asam seperti lemon, grapefruits, nipis
dan jeruk manis yang asam. Skema pembuatan sirup buah

jeruk disajikan pada Gambar 5.

r Buah matang J
Y

[ Sortas! ]
Y.

r Pencucian ]
¥

| Pengupasan J
A 4

r Penghancuran J
¥

r Pemerasan J
¥

(Penambahan guia + silratj
Y

I Permanasan J
Y

{ Penyaringan J
R4

‘ Pambotolan j
¥

[ Sterilisasi J
h'd

li SIRUP J

Gambar 5. Skema pembuatan sirup buah jeruk
{Suyanti, 19594)

2. Produk olahan kulit buah jeruk.
produk olahan dari kulit jeruk di antaranya wmani-

san kalua dan jelly
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a. Manisan kalua
Bahan baku utama adalah jenis jeruk besar. Skema

pembuatannya terlihat pada Gambar 6.

[ Kulit jaruk besar warna puiihj
Y

[ Dmtmm )
L Dicuci
- ]

Direndam dalam larutan Kapur sirih + tawas
selama 2 hari

[ m:;i J

h

L Direbus
e ]

L Ditambah larutan gula f

A
l Didinginkan dan dikeringkan i
v

LgiMAhHSAN KALUA |

Gambar 6. Skema pembuatan manisan kalua
(Setiawan, 1993)
b. Jelly
Jdelly adalah sejenis makanan ringan berbentuk

padat dengan komponen utama berupa zat pektin, gula dan
asam. Kulit buah jeruk besar dapat dibuat jelly karena
mempunyai kandungan zat pektin yang sangat banyak.
Skema pembuatan jelly dari kulir jeruk besar terlihat

pada gambar 7.
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[ Kuilit buah yang berwarna putih i

Y

I Diiris-iris |
Y

I Dikukus J
¥

l Dicuci l

I Dlrend:m 24 jam J

I Ditir‘i:;kan ]
-

l Dicampur larutan Asam sitrat 1 % J

b 4

l Disaring ]

I Dllam!:;h gula J

-4

[ JELLY ]

Gambar 7. Skema pembuatan jelly kulit jeruk
(Setiawan, 1993)

E. PENELITIAN TERDAHULU

iwan Setiawan (1993) membuat rancang bangun dan
implementasi sistem informasi yang berbasis komputer
untuk industri kakao yang disebut SIKAKAD. Sasaran
pengguna adalah industri pengolah, investor, Ilembaga
penelitian, badan pemasaran dan departemen pewmerintah
terkait. SIKAKAO terbagi dalam enam subsistem yvaitu
bahan baku, industri, pemasaran, penelitian, investasi
dan peraturan dengan keluaran informasi berupa aspek
bahan baku, pemasaran dan pemasaran kakao. Pendekatan
yang dipergunakan adalah object oriented dan forward.
pPerangkat lunak yang dipergunakan adalah Foxpro versi

1.0 yang wmerupakan sistem database.
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Masri Hamdi (1993) mengembangkan sistem informasi
untuk kelapa sawit nasional yang disebut SISAWIT.
Secara umum, sasaran dan metode yang dipergunakan tidak
berbeda dengan Iwan Setiawan {1993), hanya pada pende-
katan sistem yang digunakan, selain berupa object
oriented dan forward juga menggunakan pendekatan top-
down dan bottom-up. Perangkat lunak yang dipergunakan
adalah Foxpro versi 2.5.

Metode yang sama juga dikembangkan oleh Dahram
(1993) dan Jatmiko Yuwono (1994) dalam mendesain Sistem
informasi yang berorientasi objek. Dahram mengembang-
kan sistem informasi pada industri pengalengan buah-
buahan yang disebut SIBUAH, sedangkan Jatmiko Yuwono
{1994) pada industri hasil hutan ikutan vang disebut
SISILTAN. Penelitian yang dilakukan Jatmiko Yuwono
{1994) lebih ditekankan pada spesifikasi dan rancang
bangun, sedangkan untuk keperluan implementasi sistem
hanya pada tahap penyusunan bahasa semi progranm.
Disamping itu, penggunaan SISILTAN diarahkan pada
sistem jaringan secara on-line dengan pelayanan infor-
masi one-stop and nonstop information service.

Penelitian—penelitian tersebut ditujukan untuk
membuat rancang bangun sistem informasi pada berbagai
komoditi pertanian. Ruang lingkup sistem yang dikaji
mencakup kegiatan yang luas mulai .dari sistem produksi

sampai pada proses pengolahan yang menghasilkan produk
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akhir dan secara umum terbagi ke dalam beberapa sub
sistem yang lebih kecil. Perancangan dilakukan sampai
tahap rancang bangun sistem atau sampai implementasi
sistem yang menghasilkan paket program. Pendekatan
metodologi berorientasi pada objek {object-oriented)
yYyang mwerupakan pendekatan baru dalam pengembangan
sistem informasi.

Dari sistem informasi yang telah dibuat, belum ada
yang mengembangkan rancang bangun sistem informasi un-
tuk produk hortikultura terutama buah jeruk. Sistem
yang dibangun, umumnya mempunyai cakupan kajian yang
terlalu luas. Di samping itu, sebagian besar dikem-
bangkan di bawah sistem operasi DOS dan masih sedikit
vang dikembangkan di bawah lingkungan Windows. Saat
ini terlihat kecenderungan semakin banyak aplikasi yang
bekerja di bawah sistem Windows. Salah satu sistem
informasi yang bekerja dalam lingkungan Windows telah
dikembangkan oleh Urbanus {1994). Sistem ini dinamakan
SITANTRI dan ditujukan untuk wmenyediakan informasi

dalam kegiatan pengusahaan tanaman industri.



IIT. METODOLOGI

A. KERANGKA PEMIKIRAN

Dari tinjauan sebelumnya, kegiatan agroindustri
dalam skala yang luas sangat dipengaruhi oleh keterse-
diaan sistem informasi vang efektif, efisien dan aku-
rat. Untuk itu diperlukan satu sistem informasi yang
menyeluruh dari setiap komponen sistem yang terlibat.

Sistem informasi untuk komoditi jeruk dirancang
untuk menyediakan informasi yang berhubungan dengan
produksi, pengolahan dan perdagangan produk dari jeruk.
Sistem dibatasi pada teknologi dan industri pengolahan
yang menggunakan jeruk sebagai bahan baku utama.
Sistem yang dirancang diharapkan dapat memenuhi seluruh
atau sebagian informasi yang dibutuhkan oleh pengguna
(end user) di antaranya pengusaha jeruk, industri
pengolah, investor dan pemerintah.

Implementasi sistem informasi yang dikembangkan
diarahkan pada pengembangan perangkat lunak yang bersi-
fat user friendly vyaitu wmudah untuk dijalankan dan

bersifat sederhana untuk memenuhi informasi pengguna.
B. RANCANG BANGUN SISTEM INFORMAST
1. PENDEKATAN SISTEM

Pendekatan sistem merupakan cara pemecahan masalah

secara terpadu yang melihat sistem sebagai suatu kesa-
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tuan dari beberapa subsistem yang saling berinteraksi
untuk menghasilkan sistem operasi yang efisien. Dalam
membuat rancang bangun sistem informasi ini didasarkan
pada pendekatan tahap perancangan sistem informasi yang

ditunjukkan pada Gambar 8.

| MULAI |

y

Studi pustaka

v

Investigasi sistem

A

Analisa sistem

A
Desain sistem

v
Implementasi sistem K

l Peiacakan kesalahan

SELESAI

Gambar 8. Tahapan Rancang Bangun Sistem Informasi
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Secara umum, tahapan dalam rancang bangun sistem infor-
masi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut
1. Investigasi sistem

Investigasi sistem dimaksudkan untuk merumuskan
permasalahan dan peluang-peluang yang akan dikembangkan
dalam sistem.
2. Analisis sistem

Tahap ini adalah melakukan analisis terhadap de-
tail dinformasi vyang dibutuhkan  dalam mengungkapkan
proses/komponen tahap produksi pengolahan dan perda-
gangan produk jeruk oleh pengguna. Kemudian ditentukan
kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang
perlu disediakan guna menyajikan informasi yang efisien
dan efektif. Dari analisis kebutuhan tersebut dapat
dibangun hubungan interaksi antar ocbyek dengan memba-
ngun logika masukan data, proses, keluaran, penyimpanan
dan kontrol yang dibutuhkan sistem.
3. Desain sistem

Desain sistem terdiri dari desain sistem secara
logika maupun fisik. Desain logika sistem melibatkan
pembuatan spesifikasi umum atau wodel dengan tujuan
agar sistem informasi yang dibangun sesuai dengan
kebutuhan penyajian informasi yang diinginkan. Desain
fisik sistem meliputi pembuatan desain secara mendetil
terhadap rancangan antar muka dengan pengguna (user
interface) dan hasil/keluaran, struktur database serta

proses dan kontrol prosedur.
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4. Implementasi
Dalam tahap implementasi sistem, rancang bangun

logika dan fisik yang telah dibuat akan diimplementasi-
kan ke dalam program komputer. Program kemudian diuji
dalam 3 tahap. Tahap pertama adalah pengujian terhadap
sintaks dan logika untuk mengetahui ada tidaknya bugs
(kesalahan) program. Tahap kedua adalah pengujian
kompatibilitas program pada berbagai konfigurasi kom-
puter. Pengujian tahap ketiga adalah validasi program
untuk mengetahuil kesesuaian program terhadap kebutuhan

pengguna.
2. PENGAMBILAN DATA

Data yang dipergunakan dalam penelitian merupakan
data sekunder yang bersumber dari pustaka, BPS (Biro
Pusat Statistik), PDB (Pusat lData Bisnis), induétri
pengolah dan departemen terkait yaitu Departemen Per-
industrian, Departemen Pertanian dan Departemen Perda-
gangar.

Data-data yang akan digunakan meliputi
1. Informasi umum mengenai jeruk

a. Varietas

L. Daerah potensial

¢. Daerah penghasil

d. Panen

e. Pengolahan pasca panen

2. Jenis-jenis produk yang dihasilkan
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3. Informasi produsen/industri pengolah
4. Teknologi proses
a. Proses pengolahan
b. Detil proses
¢. Bahan baku
d. Standar mutu
5. Alat dan mesin pengolahan
a. Spesifikasi
b. Supplier
6. Pemasaran
a. Ekspor/Impor jeruk
b. Tata niaga jeruk
€. Suplier Jeruk
d. Harga jeruk

e. Eksportir/Importir Hasil
3. PERANGKAT LUNAK

Perangkat lunak yang akan digunakan adalah Visual
Basic 3.0 dengan sistemn pangkalan data dari Acces 1.0
yang bekerja di bawah lingkungan sistem operasi
Windows. Program database yang dibuat di bawah sistem
operasi Windows mendukung tampilan yang menarik, kemu-
dahan dalam pengoperasian karena kaya akan objek-objek
hubungan dengan pemakai (user interface object) serta

beberapa peningkatan lain dibandingkan sistem DOS.



IV. SPESIFIKASI SISTEM

A. ANALISA KEBUTUHAN SISTEM

Analisa kebutuhan informasi digunakan sebagai da-
sar dalam penyusunan spesifikasi dan rancang bangun
sistem. Sistem informasi pada industri pengolah buah
Jeruk dirancang untuk menyajikan informasi yang bher-
hubungan dengan informasi umum jeruk, industri, proses
pengolahan dan perdagangan. Dengan bentuk keluaran in-
formasi seperti yang telah diutarakan di atas,
diharapkan informasi tersebut dapat digunakan oleh
kalangan pengusaha jeruk, industri pengolah, investor
dan pemerintah.

Rancang bangun sistem dibatasi pada teknologi dan
industri pengolah yang menggunakan jeruk sebagai bahan
baku utama. Pembatasan sistém dimaksudkan untuk mem-
persempit permasalahan yang dikaji dan memberikan gam-
baran informasi vyang lebih detil kepada pengguna.
Dengan adanya pembatasan tersebut, komponen vang tidak
berkaitan secara langsung dengan industri pengolah di-
kaji secara glcbal. Dalam hal inil, aspek budidaya dan
pemanenan jeruk sebagal bahan baku utama tidak dikaji
karena orientasi sistem ditekankan pada permasalahan

proses pasca panen.
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Sistem informasi pada industri pengolah buah je-
rukx hanya dirancang untuk menyajikan informasi ter-
hadap pengguna dan tidak ditujukan untuk menyarankan
atau memberikan keputusan secara langsung. Implemen-
tasi program dirancang agar mudah digunakan oleh
pengguna, sehingga diharapkan sebanyak mungkin peng-
guna dapat memanfaatkan sistem informasi ini, yang
meliputi
1. Jeruk : meliputi varietas jeruk, musim berbuah, umur

mulai berbuah, syarat tumbuh (suhu, latitude, ele-
vasl, curah hujan sinar matahari dan tanah), pro-
duksi (nasional, per propinsi dan per kabupaten),
daerah sentra produksi dan pengembangan serta peng-
olazhan pasca panen. .

2. Industri Pengolah : meliputi jenis olahan, hama pa-
rusahaan, kategori, usaha, kantor (alamat, nomor
telepon dan fax), pabrik falamat, nowmor telepon dan
fax), tenaga kerja, kemasan, merk, investasi dan ca-

bang.

- Proses : meliputi aliran proses, detil proses, bahan

Lo

baku, standar mutu, mesin dan peralatan (nama mesin,
merk, kapasitas, fungsi, dimensi, bahan, harga dan

suplier alat)
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4. Perdagangan : meliputi ekspor dan impor Jjeruk, su-
plier jeruk, tata niaga jeruk, harga Jjeruk, serta
eksportir dan importir hasil olahan.

Data-data informasi umum mengenai Jeruk dibu-
tuhkan oleh kalangan pengusaha  jeruk, pengusaha
industri pengolah, investor dan pemerintah. Khusus
pengusaha industri pengolah terutama membutuhkan in-
formasi umum jeruk, wilayah lokasi bahan baku, tingkat
produksi baik regional maupun nasional, waktu panen
dan pengolahan.

Data-data mengenai industri pengolah dibutuhkan
oleh semua target pengguna. Kalangan pengusaha jeruk
membutuhkan data~data pengusaha jeruk yang ada di In-

donesia. Pengusaha industri pengolah dan investor

membutuhkan data industri pengolah sebagai pertim-
bangan usaha sejenis vang ada. Pemerintah terutama
membutuhkan data lokasi industri, tingkat produksi

serta penggunaan tenaga kerja vang terdapat dalam data

industri pengolah.

Data-data proses pengolahan secara detil dibu-
tuhkan oleh kalangan pengusaha industri pengclah serta
investor. Data-data perdagangan dibutuhkan semua tar-
get pengguna. Informasi vyang dibutuhkan pengusaha

jeruk terutama ‘meliputi jalur tata niaga Jeruk,



suplier jeruk, produksi dan tingkat harga. Informasi
vang dibutuhkan pengusaha dan investor meliputi jalur
pemasaran bahan baku dan jalur pemasaran hasil peng-
olahan. Pemerintah terutama membutuhkan informasi
jalur pemasaran, baik eksportir, importir maupun su-

plier.

PENDEKATAN TEKNIS

Sistem informasi harus dapat dimanfaatkan sebe-
sar-besarnya oleh target pengguna. Untuk itu,
program harus dapat dijalankan dengan mudah oleh
pengguna, walaupun dengan pengetahuan komputer vyang
terbatas. Di samping itu, program juga tidak boleh
méngabaikan aspek keindahan.

Dengan adanya kriteria tersebut, serta melihat
perkembangan teknologi komputer vyang ada, maka pem-
buatan program dilakukan dengan Visual Basic 3.0 vang
bekerja di bawah sistem operasi Windows. Pemrograman
di bawah sistem operasi Windows mendukung tampilan
grafis vyang menarik serta kava dengan obiek-objek
ﬁubungan dengan pemakai. Pengguna tinggal meng-click

~objek atau tombol vyang diinginkan untuk mengakses

menu atau pilihan. Sistem pangkalan data dibuat



dengan Microsoft Acces vang dapat dihubungkan secara
langsung dengan Visual Basic.

Walaupun banyak keuntungannya, progran vang di-
buat harus membutuhkan tersedianya perangkat keras
dan perangkat lunak komputer yang handal. Diperlukan
lebih banyak memori, pemroses mikro yang lebih cepat
serta peralatan lain yang lebih canggih. Hal ini
akan menyebabkan biaya pengadaan sarana menjadi lebih
mahal jika dibandingkan dengan sistem konvensional.
Namun dengan melihat kecenderungan masa depan yang
mengarah pada penggunaan sistem operasi Windows se-
cara luas serta semakin murahnya harga peralatan
kemputer, kendala tersebut diharapkan dapat ditanggu-

langi.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

DESAIN SISTEM

Desain sistem dirancang berdasarkan analisa kebu-
tuhan informasi vyang ada. Sistem didesain untuk
menyajikan seluruh atau sebagian informasi yang
dibutuhkan pengguna. Informasi diklasifikasikan ber-
dasarkan jenis data, yaitu data-data bahan baku Jjeruk,
data-data industri pengolah, data-data mengenasi proses
pengolahan dan data-data perdagangan. Dengan demikian,
pengguna dapat mengakses data sesuai dengan informasi
vang dibutuhkan.

Sistem juga didesain agar bersifat fleksibel
terhadap perubahan yang terjadi pada semua Jjenis data.
Penambahan, pengurangan atau perbaikan data dapat di-
lakukan dengan mudah. Sistem diharapkan dapat mengan-
tisipasi adanya perubahan atau penambahan terhadap
jenis produk oclahan atau proses pengolahan. Namun
sistem tetap dibatasi oleh memori dan ruang data vang
disediakan pada saat implementasi. Sistem hanya di-
rancang untuk menampung data maksimum untuk 4 tahun
terakhir. Selain itu, sistem hanya dapat menampung

data proses maksimum untuk 16 urutan proses dan 146
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jenis bahan baku. Kekurangan ini diharapkan dapat
diperbaiki pada masa datang.

Desain sistem diimplementasikan dalam bentuk
paket program yang dibuat dengan menggunakan Visual
Basic 3.0. Program Visual Basic 3.0 vang berada di
bawah sistem operasi Windows digerakkan oleh kejadian
{event driven). Pendekatan ini sangat berbeda dengan
program yang berada di bawah sistem DOS vyang digerak-
kan oleh prosedur {(procedure driven). Pendekatan
prosedur menggunakan teknik berurutan (sequential) da-
lam menjalankan program, dimana program terdiri dari
awal, pertengahan dan akhir brogram. Pendekatan event
driven menyebabkan rutin-rutin program tidak berada
pada satu urutan tertentu. Rutin-rutin program ter-
simpan dalam object. Jika ada satu kejadian atau
event terhadap satu object maka rutin dalam object
Cersebut yang akan dieksekusi.

Pendekatan tersebut sangat berpengaruh terhadap
struktur program yang dibuat. Struktur program disa-
Jjikan pada Gambar 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16 dan
17. Keseluruhan struktur program tercakup dalam menu
utama yang terdiri dari beberapa menu dan sub menu,
seperti terlihat pada Gambar 9. Menu Pilihan terdiri

dari 5 Sub Menu vaitu Jeruk, Industri, Proses, Perda-
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gangan dan Edit. Eksekusi terhadap menu akan menye-
babkan rutin dalam menu tersebut menampilkan bentuk
layar-layar informasi, kecuali pada sub menu Edit.
Eksekusi terhadap sub menu Edit terlebih dahulu akan
menampilkan kotak password. Jika password diisi de-
ngan benar, program akan menampilkan layar Edit. Jika
pengisian tidak benar maka program akan kembali ke
menu utama. Eksekusi terhadap Menu Keluar akan menam-
pilkan massage box vang berfungsi untuk konfirmasi
terhadap pengguna. Penekanan tombol perintan ‘0K’
akan mengakhiri program, sedangkan penekanan tombol
perintah ‘Cancel’ menyebabkan program kembali ke menu
utama.

Gambar 10 memperlihatkan struktur layar Edit.
Penekanan tombol perintah ‘EGit’ akan menghubungkan
program dengan pangkalan data. Perubahan terhadap ta-
bel data, kemudian agisimpan dalam file data yang memn-
punyai ekstensi MDE. Penekanan tombol ‘“Tutup’ akan
mengembalikan program ke menu utama.

Gambar 11 memperlihatkan struktur layar infcormasi
Jeruk yang dapat diakses dari sub menu Jeruk. Layar
ini mempunyai 2 pilihan tab section vaitu Syarat Tum-
buh dan Informasi Lain. Tab section Syarat Tumbuh

mempunyal 6 pilihan dan tab section Informasi Lain
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mempunyal 2 pilihan. Eksekusi terhadap masing-masing
pilihan akan menampilkan text informasi. Pada pilihan
Pengolahan terdapat tombol perintah ‘Proses’ vang
akan menampilkan layar informasi Proses. Tombcl pe-
rintah ‘Sentra’ dan ‘Produksi’ masing-masing akan
menampilkan layar informasi Sentra dan Produksi vyang
strukturnya ditunjukkan pada Gambar 12 dan 13.

Gambar 12 memperlihatkan struktur layar sentra.
Layar sentra menyajikan 3 macam informasi dalam bentuk
tabel yaitu produksi, jumlah tanaman dan luas areal.
Untuk memilih jenis jeruk dapat dilakukan dengan men-
gakses list nama jeruk. Tombol ‘Penelusuran Wilayah’
digunakan untuk mengakses wilayah -dengan cara memilih
list Propinsi dan Kabupaten. Tombol ‘Informasi’ dan
‘Produksi’ masing-masing akan mengakses layar Infor-
masi dan layar Produksi.

Gambar 13 memperliﬁatkan struktur layar produksi.
Secara garis besar, struktur layar Produksi hampir
sama dengan lavar Sentra. Layar produksi mempunyai 3
pilihan cakupan wilayah data, vaitu nasional, propinsi
dan kabupaten. Untuk melakukan penelusuran data dapat
dilakukan dengan tombol ‘Penelusuran Wilayvah’ vang

akan menampilkan list propinsi dan kabupaten. Tombol
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‘Informasi’ dan ‘Sentra’ masing-masing untuk mengakses
layar informasi dan sentra.

Gambar 14 memperlihatkan struktur layar informasi
Industri. Tombol ‘Data Lain’ akan menampilkan
lanjutan data industri, sedangkan tombocl 1‘OGK' akan
mengembalikan program ke layar informasi industri.

Gambar 15 memperlihatkan struktur layar informasi
Proses yang mempunvai 3 pilihan tab section. Talh sec-
tion Bahan Baku menampilkan iayar informasi Bahan
Baku. Tab section Proses mempunyai 2 tombol perintah
vaitu ‘Detil’ dan ‘Alat’. Tombol ‘Detil menyajikan
text informasi detil, sedangkan tombol ‘Alat’ menyali-
kan layar informasa algt. Lavar informasi alat mem-
punyai 4 tombol pilihan yang masing-masing akan menam-
pilkan text informasi vaitu Fungsi, Dimensl, Bahan dan
Suplier. Tab section Standar mutu akan menampilkan
layar informasi Standar Mutu yang strukturnyas disaji-
kan pada Gambar 16. Struktur layar standar Mutu nanvya
terdiri dari text informasi.

Gambar 17 menunjukkan struktur lavar informasi
Perdagangan vyang mempunyai & pilihan radic button.
Pilihan Ekspor dan Impor Jeruk masing-masing menampil-
kan grafik data dalam nilai dan volume. Pilihan

Suplier Jeruk, Eksportir Jeruk, Importir Jeruk dan
P I
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Harga Jeruk menyajikan data dalam bentuk text infor-
masi. Pilihan Tata niaga Jeruk menyajikan layar in-
formasi yang berupa gambar.

Data-data yang terdapat dalam pangkalan data da-
pat saling berkaitan dengan diterapkannya sistem rela-
sional. Sistem ini memungkinkan data-data yvang berada
pada tabel atau file yang berbeda dapat dihubungkan.
Hubungan antar tabel atau file dilakukan melalui
field-field kunci. Dalam program ini field-field kunci
vang digunakan adalah namajrk (nama jeruk), kabupaten,
produk (nama produk) dan proses (nama proses) . Kamus

objek dari file-file data disajikan pada Lampiran 1.

IMPLEMENTAST SISTEM

Sistem informasi yang telah dirancang dibuat dalam
bentuk program komputer vyang diberi nama ORISYS.
Program ini dibuat dengan Visual Basic versi 3.0 serta
ditunjang oleh sistem pangkalan data dari Microsoft
Acces 1.0 yang bekerja dibawah sistem operasi Windows.
Untuk menjalankan ORISYS dibutuhkan dukungan perangkat
keras dan perangkat lunak komputer yang memadai, yaitu
— Komputer yang menggunakan mikroprosesor 80286 atau

80386 atau versi yang lebih baru, dengan memori RAM

minimal 2 megabyte. Untuk mendapatkan unjuk kerja
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yang optimal, diperlukan komputer vyang minimal
menggunakan versi mikroprosesor 80386 dengan
memori RAM 4 megabyte.

— Harddisk dengan kapasitas minimal 80 megabyte.

— Layar dengan tampilan EGA atau VGA atau adaptor
grafik lain yang didukung oleh Windows.

— Mouse sangat dianjurkan, tetapi tidak mutlak.

~ Sistem operasi Windows 3.0 atau Windows 3.1 atau
versi yang lebih baru.

Paket program sistem informasi ORISYS telah di-
buat dalam disket setup yang terdiri dari 2 buah
disket uwkuran 3.5 inchi. File-file ORISYS disimpan
dalam disket dalam keadaan dikompres dengan total
memori sebesar 2,256,292 bytes. Memori yang dibu-
tuhkan untuk wmenginstall ORISYS wminimal sebesar
3,987,654 bytes, terdiri dari 3,561,030 Dbytes untuk
file-file eksekusi dan library (file dengan ekstensi
EXE, VBX dan DLL) serta minimal 426,624 bytes untuk
file-file pangkalan data (file dengan ekstensi MDB dan
LDB) . Kebutuhan memori akan berubah apabila dilakukan
perubahan data (penambahan, pengurangan atau perbaikan
data) ke dalam program. Perubahan hanya akan terjadi

pada file-file pangkalan data.
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Paket program ORISYS mempunyai format standar yang
sama dengan program-program aplikasi yang berada di
bawah sistem operasi Windows. Program akan menampil -
kan logo ORISYS ketika pertama kali dijalankan seperti
terlihat pada Gambar 18. Menu utama ORISYS secara
umum terbagi atas beberapa menu dan sub menu yang da-

pat diakses dengan beberapa cara.

Gambar 18. Logo ORISYS.

Menu utama yang terdiri dari menu dan sub menu
terletak pada layar utama ORISYS. Gambar 19 memper -
lihatkan menu utama ORISYS. Menu utama dapat di-

jalankan dengan cara mengakses menu yang terdapat
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pada palang menu (menu bar). Sistem menu akan sa-

ngat memudahkan, karena pengguna dapat langsung

LIHAN KELUAR
2 'é,-}’)’.-;?( 'ggt%%}f;:ﬁ

Gambar 19. Menu Utama ORISYS.

nengakses menu atau sub menu lain tanpa harus menutup
terlebih dahulu sub menu yang sedang dijalankan. Se-
lain itu, program ORISYS juga menyediakan fasilitas
toolbar yang terletak di bawah palang menu. Toolbar
dilengkapi @engan tombol-tombol pintas yang dapat
diakses dengan menggunakan mouse. Fasilitas ini ber-
manfaat untuk mengakses secara Cepat menu-menu yang
sering digunakan. Untuk memudahkan pengguna dalam
mengakses tombol pintas, disediakan fasilitas balloon
help vang akan memberi keterangan menu vang akan di-
jalankan melalui tombol pintas. Balloon help akan
muncul apabila kursor mouse berada di atas tombol.
Gambar 20 memperlihatkan fasilitas balloon help.

Menu utama terdiri dari menu Pilihan dan menu

Keluar. Menu pilihan digunakan untuk menampilkan
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layar-layar informasi serta editing data, sedangkan

Menu Keluar digunakan untuk mengakhiri program ORISYS.

Gambar 20. Fasilitas Balloon Help.

Menu Pilihan terdiri dari 5 sub menu yang sangat
penting dalam program ORISYS yaitu Edit, Jeruk, In-
dustri, Proses dan Perdagangan seperti yang diperli-
hatkan pada Gambar 21. Sub menu yang terdapat pada
menu Pilihan juga dapat diakses dengan menggunakan

fasilitas tombol pemercepat (accelerator key) .

P : KELUAR
3

JERUK Ctrl+J
INDUSTRI Ctrl+l
PROSES Ctri+T
PERDAGANGAN Ctrl+P

Gambaxr 21. Sub Menu Pilihan.
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1. Sub menu Edit
Sub menu Edit berkaitan dengan editing pang-
kalan data, yaitu menambah, menghapus atau memper-
baiki data. Sebelum masuk ke layar utama edit, pro-
gram akan meminta pengguna untuk memasukkan pass-
word. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah editing
data oleh pengguna yang tidak berhak. Gambar 22

memperlihatkan layar utama edit.

PILIHAN  KELUAR

Gambar 22. Layar Utama Edit
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Layar utama edit digunakan untuk memilih nama
file dan tébel pangkalan data yang digunakan oleh ORI-
SYS. Pemilihan dilakukan dengan wenekan salah satu
tombol pilih (radio button) kemudian menekan tombol
edit. Perbaikan data dapat dilakukan setelah layar
edit ditampilkan, seperti yang terlihat pada Gambar
23. Adanya fasilitas editing data ini membuat program
lebih fleksibel terhadap perubahan dan perkembangan

yang terjadi terutama yang berkaitan dengan data.

PILIHAN KELUAR

Gambar 23. Layar Edit
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Sub menu Jeruk
Sub menu Jeruk digunakan untuk mengakses layar
informasi Jeruk seperti yang terlihat pada Gambar
24 . Layar ini wmenampilkan informasi umum tentang
Jeruk yaitu varietas, syarat tumbuh, informasi lain.
Untuk memberikan gambaran visual mengenai varietas-
varietas jeruk, ditampilkan pula gambar yang dibuat

melalui media scanner.

PILIHAN  KELUAR

Gambar 24. Layar Informasi Jeruk.
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Informasi Syarat Tumbuh dan Informasi Lain dapat
dipilih dengan menggunakan tab section. Tab section
Syarat Tumbuh mempunyai enam pilihan yaitu Tempera-
tur, Latitude, Elevasi, Curah Hujan, Sinar Matahari
dan Tanah. Tab section Informasi Lain terdiri dari
dua pilihan, yaitu Pengolahan dan Panen. Gambar 25
dan Gambar 26 menunjukkan dua pilihan yang terdapat

pada tab section Informasi Lain.

!r Ronsentrat
4Sirup

Gambar 25. Pilihan Pengolahan pada Tab section
Informasi Lain.
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Pilihan Pengolahan menampilkan Iist box yang
berisi beberapa alternatif produk yang dapat diha-
silkan dari hasil pengolahan buah jeruk. Pengguna
secara langsung dapat melihat detil prosesnya dengan
mengakses tombol Proses. Pilihan Panen menampilkan
informasi tentang musim panen, produktivitas dan

umur mulai berbuah jeruk.

sambar 26. Pilihan Panen Pada Tab section
Infocrmasi lain.

Pada kanan bawah layar informasi Jeruk (Gambar

24) terdapat dua buah tombol yang berfungsi untuk



mengakses layar Produksi dan Sentra Produksi dan
Pengembangan Jjeruk. Gambar 27 menunjukkan layar

Produksi jeruk. &Layar ini berguna untuk menampilkan

259118

Gambar 27. Layar Produksi Jeruk

data tentang Jumlah Produksi, Luas Areal dan Jumlah

Tanaman yang menghasilkan pada masing-masing varie-

tas Jjeruk. Jenis informasi yang diinginkan dapat
dipilih dengan tab section. Data selama 4 tahun
terakhir disajikan dalam bentuk tabel. Cakupan

wilayah data mempunyai tiga pilihan, yaitu data Na-
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sional, data per Propinsi dan data per Kabupaten.
Gambar 28 menunjukkan tampilan wilayah untuk pilihan
data per Kabupaten. Untuk memudahkan dalam pene-
lusuran wilayah, pengguna dapat mengakses tombol
'Penelusuran Wilayah'. Pengaksesan tombol ini akan
menampilkan I1ist box seperti yang terlihat pada Gam-
bar 29. Pengguna dapat langsung memilih wilayah
vang diinginkan dengan mengklik wilayah yang ditam-
pilkan.

Layaxr Sentra Produksi dan Pengembangan jeruk
berguna untuk menampilkan daerah-daerah yvang menijadi
sentra produksi serta daerah—daerah yang mempunyai

potensi untuk pengembangan jeruk.

Gambar 28. Pilihan Data per Kabupaten
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Sumatera Selatan
Bengkulu & =
Lampung:

Gambar 29. Penelusuran Wilayah

Tampilan layér secara garis besar sama dengan layar
Produksi jeruk, hanya terdapat perbedaan pada caku-
pan wilayah yang hanya menampilkan data per Kabu-
paten. Untuk wilayah yang sama, data yang ditampil-
kan sama dengan data pada layar Produksi jeruk
karena terdapat relasi data antara kedua layar ter-
sebut.
Sub menu Industri

Sub menu industri berguna untuk menampilkan
detil data-data industri pengolah yang terdapat di
Indonesia. Data disajikan dalam dua frame, dimana

frame kedua merupakan lanjutan dari data yang belum
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tercantum dalam frame pertama. Untuk berpindah dari
frame pertama ke frame kedua dapat dilakukan dengan
cara menekan tombol 'Data Lain® pada frame pertama,
sedangkan untuk berpindah dari frame kedua ke frame
pertama dapat dilakukan dengan menekan tombol 'OK®
pada frame kedua. Gambar 30 dan Gambar 31 menunjuk-

kan tampilan kedua macam frame tersebut.

PILIHAN KELUAR

Gambar 30. Layar Informasi Industri Frame Pertama.
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Gambar 31. Layar Informasi Industri Frame Kedua

Sub menu Proses.

Sub menu Proses berguna untuk menampilkan layar
informasi yang berkaitan dengan proses pengolahan
pasca panen Jjeruk. Sub menu ini mempunyai tiga
pilihan tab section yaitu Proses, Bahan Baku dan
Standar Mutu.

Tab section Proses menunjukkan urutan proses,
nama proses dan detil proses, seperti yang terlihat
pada Gambar 32. Pengguna dapat menampilkan infor-
masi Jjenis-jenis peralatan vyang digunakan untuk

broses pengolahan dengan menekan tombol 'Alat'.
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Gambar 32. Tap Section Proses Pada Layaf Informasi
Proses.

Layar informasi Alat mempunyai empat pilihan infor-
masi mengenai Fungsi, Diwensi, Bahan dan Suplier
Alat. Gambar 33 dan Gambar 34 memperlihatkan con-
toh layar alat untuk dua jenis Eampilan yang ber-
beda, vaitu Pilihan Fungsi dan Suplier Alat.

Tab section Bahan Baku menampilkan informasi
kebutuhan bahan baku untuk broses pengolahan. Tam-

pilan tidak membedakan jenis bahan baku berdasarkan




Gambar 33.

encampuran
HMetin Peagaduk Sirup

‘Gambar 34. Pilihan Suplier Pada Tab

Section Proses.

59
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bahan utama, bahan pembantu atau penunjang. Gambar
35 memperlihatkan layar informasi Bahan Baku. Tab
section Standar mutu menampilkan layar informasi

standar mutu seperti terlihat pada Gambar 36.

PILIHAN  KELUAR

: T
E%

5. Garam

B Essence

7 Stabilizer (CMT)

Gambar 35. Layar Informasi Bahan Baku.
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tidak holeh ada

pang dizinkan
iDep Ke

Oikemas dalam wadah tertutup
baik, tidak dipengaruhi atau

mempengaruhi isi, aman dalam |
penyimpanan dan pengangkutan |

. Syarsbpenandaan s ui
Pada kemasan dicantumkan
_inama produk, isi bersih, nama
" |dan alamat perusahaan, kode

. produksi.

Gambar 36. Layar Informasi Standar Mutu.

5. Sub menu Perdagangan
Sub menu perdagangan mempunyai tujuh pilihan
radio button yaitu Ekspor Jeruk, Impor Jeruk, Tata
Niaga Jeruk, Suplier Jeruk, Harga Jeruk, Eksportir
Hasil Olahan dan Importir Hasil Olahan. Data disa-
jikan dalam tiga bentuk, vyaitu grafik, gambar dan

text. Data Ekspor dan Impor jeruk disajikan dalam
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bentuk grafik batang. Penyajian dalam bentuk grafik
dimaksudkan untuk memudahkan pengguna dalam wmembuat
interpretasi data. Contoh penyajian dalam bentuk
grafik ditunjukkan dalam Gambar 37. Pilihan Tata
Niaga Jeruk disajikan dalam bentuk gambar, seperti
terlihat pada Gambar 38. Gambar 39 menunjukkan con-

toh pilihan disajikan dalam bentuk text.

PILIHAN KELUAR

Nilai Ekspor Jeruk

480000 I

300000

200000

100600

Gambar 37. Penyajian Dalam Bentuk Grafik
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PILIHAN

KELUAR

JALUR TATA MAGA JERUK ™
OLEH BADAN KOORDIMASI PELAKSANA TATE NAGA JERUK

PRODUSBUPETANI

Tempat Pelayanan Koperasi

Koperalsi Unit Desa

Badan Koordinasi Pelaksana Tata Niaga Jarukf
PT. Bima Cirra Mandiri

Pedaga!ng ber- SIUP

Agen di Jakana

Pedagang Pengecer di Jakarta

Gambar 38. Penyajian Dalam Bentuk

Gambar.
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Gambar 39. Penyajian Dalam Bentuk Text.
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PENGUJIAN PROGRAM

Paket program ORISYS telah melalui tiga tahap
pengujian, Pengujiar tahap pertama adalah untuk
menguji benar tidaknva sintaks dan logika program.
Pengujian tahap ini meliputi penguijian pada masing-
masing form program, uji keseluruhan program dan uji
logika program. Uji masing-masing form dan uji kese-
luruhan program dilakukan dengan menjalankan program.
Apabila tidak terdapat pesan kesalahan, dapat dipasti-
kan bahwa sintaks pProgram telah benar. Uii logika
program dilakukan dengan melihat reaksi keluaran pro-
gram serta kesesualan antar data vang ditampilkan.
bari pengujian tersebut, program berjalan dengan baik.

Pengujian tahap kedua adalah untuk mengetahui
kompatibilitas program pada berbagai konfigurasi kom-
puter. Pengujian dilakukan dengan meng-install
{setup) program ORISYS pada komputer lain. Pengujian
pada 7 konfigurasi menunjukkan bahwa program dapat di~
~install dan dijalankan dengan baik pada semua konfigu-
rasi.

Pengujian tahap ketiga adalah untuk mengetahui

sejauh mana program bermanfaat untuk mencukupi kQQB—
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Syamsul Munir, manager PT Berdikari Niaga Utama. Dari
pengujian yang dilakukan, informasi vang disajikan
hanya cukup untuk memberikan gambaran awal tentang pe-
luang pengembangan dalam industri pengolahan buah dje-
ruk. Di samping itu, ada beberapa informasi lain yvang
disarankan untuk dimasukkan dalam Program. Data musim
panen jeruk perlu dibuat secara detil dengan memasuk-
kan data musim panen pada setiap kabupaten. Program
vang telah dibuat sebelumnya hanya menampilkan data
secara global. Data tersebut dibutuhkan untuk menga-
tur sistem penyediaan bahan baku. Pada data produksi
jeruk, disarankan juga untuk menyajikan data Jjumiah
jeruk yang sesuai untuk dipasarkan dalam bentuk segar
dan jumlah jeruk yang sesuai untuk diolah. Data ter-
sebut diperlukan untuk mengetahul potensi bahan baku

yang sebenarnya.
DATA

Sampal saat ini data-data vang diperlukan dalam
program ORISYS belum seluruhnya terisi secara lengkap.
Data-data varietas dan informasi umum mengenal jeruk
sudah diisi secara lengkap. Data-data produksi dan
Jumlah tanaman jeruk hanya terisi untuk beberapa wva-

rietas vyaitu jeruk siam, mandarin, grapefruits dan
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valencia karena keterbatasan data vang ada. Dari data
vang ada tersebut, data secara nasional dan data per
Propinsi sudah terisi secara lengkap, sedangkan data
per Kabupaten baru terisi untuk pulau Jawa dan daerah-
daerah sentra produksi. Data-data proses pengolahan
baru terisi untuk beberapa produk, yaitu juice, sirup,
konsentrat dan marmalade.

Data produksi jeruk masih disajikan pada peri-
ode tahunan. Untuk informasi bagi industri pengolah-
an khususnya pasokan bahan baku, lebih baik informasi
disajikan dengan periode vang lebih pendek. Disa-
rankan data disajikan minimal dengan periode tiga
bulanan. Informasi panen jeruk perlu diperinci dengan
memasukkan data mengenai masa berbuah pohon jeruk.

Program ORISYS belum mempunyai fasilitas ke-
luaran informasi pada media kertas. Fasilitas terse-
but diperlukan pengguna yang membutuhkan cetakan data.

Program sistem informasi ORISYS membutuhkan up -
date (pembaruan’ data secara terus-menerus. Hal ini

dimaksudkan untuk memberikan informasi vang akurat

bagi pengguna. Interval waktu pembaruan data yang
narus dilakukan berbeda-keda, sesual dengan jenis
data. Data-data tahunan seperti produksi, ekspor dan

imper Jeruk harus diperbaharui satu tahun sekali.
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Data harga jeruk harus mendapat pemantauvan secara
Lerus-menerus karena harga jeruk sewaktu-waktu dapat
berubah dengan cepat. Data-data biasanya diperbaharui
setahun sekali sesuai dengan rekapitulasi data tahunan
vang ada. Data-data lainnya seperti industri,
suplier, eksportir, importir, proses pengclahan, ter-
masuk di dalamnya peralatan dan standar mutu hanva
perlu diperbaharui apabila sewakitu-waktu terjadi
perubkahan.

Pengelolaan operasional sistem informasi vang di-
buat dapat dilakukan oleh lembaga pemerintah atau lem-
baga yang independen termasuk di dalamnya kalangan
perguruan tinggi. Dalam operasonalisasi, diperkirakan
vyang menjadi kendala utama adalah sistem penyediaan
data vang cepat, akurat dan selalu baru {sesuail dengan
perkembangan data;. Sistem penyediaan data, selain
membutuhkan mekanisme vyang baik Juga membutuhkan dana
vang tidak sedikit. Dengan demikian, pengguna cukup
bertindak sebagai pengakses data tanpa perlu mengelola

sendiri sistem informasi vang ada.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A . KESIMPULAN

Tersedianya suatu sistem informasi vyang memadai
terutama dalam bidang agroindustri dewasa ini
sangat dibutuhkan. Untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, telah dikembangkan Sistem Informasi pada
Industri Pengolahan BRuah Jeruk dalam bentuk
prototipe paket program yang diberi nama ORISYS.
Paket program ORISYS menyajikan secara garis besar
data dalam 4 menu utama, vaitu data-data bahan baku
Jeruk, data-data industri pengolah, proses
pengoiahan dan perdagangan jeruk maupun hasil
olahan.

Program ORISYS bersifat fleksibel terhadap per-
ubahan yang terjadi pada semua Jenis data, guna
mengantisipasi  adanya perubahan atau penambahan
terhadap data, termasuk jenis produk olahan maupun
broses pengoelahan.

Paket Sistem Informasi ini membutuhkan sistem
penyedlaan data yang Cepat, akurat dan selalu baru
sehingga pengelolaan operasionalnya memerlukan

organisasi atau kelembagaan yang khusus.
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B. SARAN

-~ Paket program ORISYS masih berupa prototipe sehingga
perlu dilakukan penelitian-penelitian lanjutan
untuk memperkbaiki beberapa kekurangan, baik data
maupun keterbatasan teknis pemrograman yang ada.

- Perlu dilakukan penyempurnaan program dengan mema-
sukkan informasi mengenal detil musim panen Jjeruk
per kabupaten, detil produksi jeruk vyang sesuai
untuk dipasarkan dalam bentuk segar dan Jjeruk yang
sesual untuk diolah dan data masa produksi pohon
Jeruk. Data produksi Jeruk perlu disajikan dengan
rericde vyang lebih pendek minimal tiga bulanan.
Program periu dilengkapi dengan fasilitas pencetakan
data ke media kertas serta analisis data seperti
analisis finansial dan peramalan ketersediaan bahan
baku.

- Sistem informasi harus mampu menvediakan data secara
akurat, dapat dipercaya dan harus merupakan data

terbaru, untuk itu data harus selalu diperbaharui.
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